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ABSTRAK 

 

 Penyidik dalam melaksanakan penyidikan bekerjasama dengan dokter 

forensik dalam mengungkap suatu tindak pidana dan merupakan usaha untuk 

mengetahui identitas seseorang yang ditunjukan untuk kepentingan forensik yaitu 

proses peradilan. Kewenangan Polri salah satunya adalah melakukan penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa yang diduga sebagai tindak pidana guna menentukan 

dapat atau tidaknya dilakukkan penyidikan, salah satunya mengenai identitas 

seorang mayat yang diduga sebagai korban tindak pidana tidak ditemukan tanda 

pengenal atau identitas di tempat kejadian tersebut. Permasalahan dalam penulisan 

ini adalah bagaimana proses identifikasi forensik dan kendala serta upaya 

penyidik kepolisian dalam mengungkap identitas mayat yang diduga korban 

tindak pidana. Adapun pendekatan masalah yang penulis gunakan adalah 

pendekatan yuridis sosiologis dengan deskriptif-analitis. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan diperoleh hasil bahwa dalam proses identifikasi forensik terhadap 

korban tindak pidana yang tidak ditemukan tanda pengenal atau identitas adalah 

dengan mengambil sidik jari mayat, dengan tujun untuk mencocokan dengan data 

yang ada di Kepolisian Resor Padang dan data dari Polri, serta data pada inafis. 

Dalam proses identifikasi forensik terdapat kendala eksternal dari kepolisian yaitu 

belum terintegrasinya data kependudukan secara keseluruhan sehingga pada 

beberapa kasus data korban tidak ditemukan, karena korban tidak pernah 

melakukan perekaman e-ktp, stigma pemikiran masyarakat yang menganggap 

menjadi saksi akan menimbulkan kerugian, serta rendahnya pengetahuan 

masyarakat dan keluarga korban guna dari identifikasi forensik ini sendiri. 


